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Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah …

Mengawali khutbah pada siang hari yang penuh keberkahan ini, khatib 
berwasiat kepada kita semua terutama kepada diri khatib pribadi untuk 
senantiasa berusaha meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan kita 
kepada Allah subhanahu wa ta’ala dengan melakukan semua kewajiban dan 
meninggalkan seluruh yang diharamkan.

Shalawat dan salam semoga tercurah pada Nabi akhir zaman, suri tauladan 
kita, Nabi kita Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Sebagian kita, kadang memperhatikan ibadah lain, tetapi melupakan shalat 
lima waktu.

•	 Di bulan Ramadhan, sebagian kita berpuasa sebulan penuh, tetapi tidak 
shalat atau shalatnya bolong-bolong.

•	 Ketika datang Iduladha, yang malas shalat pun ikut berqurban.

•	 Yang punya rezeki banyak, rajin sedekah dalam keadaan meremehkan shalat.

Bahkan ada yang menyatakan, “Yang penting saya sudah 
berbuat baik, sering bantu orang.” Padahal orang yang 

menyatakan seperti ini adalah orang yang kurang dalam 
memperhatikan shalat.

Kita akan lihat bagaimana kedudukan shalat dalam Islam.

Pertama, shalat adalah tiangnya Islam. Dalam hadits Mu’adz radhiyallahu 
'anhu disebutkan,

ُ
هَاد جِ

ْ
امِهِ ال

َ
 سَن

ُ
 وَذِرْوَة

ُ
ة
َ
لاَّ هُ الص

ُ
ود ُ مُ وَعَ

َ
سْلا مْرِ الإِ

أَ
سُ ال

ْ
رَأ

"Pokok perkara adalah Islam, tiangnya adalah shalat, dan puncak perkaranya 
adalah jihad. Yang namanya tiang suatu bangunan jika ambruk, maka ambruk 
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pula bangunan tersebut. Sama halnya pula dengan bangunan Islam." (HR. At-
Tirmiżī no. 2616, hasan).

Kedua, shalat adalah amalan yang pertama kali akan dihisab. Amalan seseorang 
bisa dinilai baik buruknya dinilai dari shalatnya. 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda,
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"Sesungguhnya amal hamba yang pertama kali akan dihisab pada hari kiamat 
adalah shalatnya. Apabila shalatnya baik, dia akan mendapatkan keberuntungan 
dan keselamatan. Apabila shalatnya rusak, dia akan menyesal dan merugi. Jika 
ada yang kurang dari shalat wajibnya, Allah Tabaraka wa Ta’ala  mengatakan, 
’Lihatlah apakah pada hamba tersebut terdapat amalan shalat sunnah?’ Maka 
shalat sunnah tersebut akan menyempurnakan shalat wajibnya yang kurang. 
Begitu juga amalan lainnya seperti itu.”  Dalam riwayat lain, ”Kemudian zakat 
akan (diperhitungkan) seperti itu. Kemudian amalan lainnya akan dihisab 
seperti itu pula.” (HR. Abu Dāwud no. 864, Ahmad 2: 425, Hakim 1: 262, 
Baihaqi, 2: 386. Al-Hakim mengatakan bahwa sanad hadits ini sahih).

Ketiga, shalat adalah bagian dari rukun Islam.

Dari ‘Abdullah bin ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma, Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda,
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"Islam dibangun atas lima perkara, yaitu (1) bersaksi bahwa tidak ada sesembahan 
yang benar untuk diibadahi kecuali Allah dan bersaksi bahwa Muhammad adalah 
utusan-Nya, (2) mendirikan shalat, (3) menunaikan zakat, (4) naik haji ke 
Baitullah (bagi yang mampu, -pen), (5) berpuasa di bulan Ramadhan." (HR. 
Bukhari, no. 8 dan Muslim, no. 16)

Keempat, saking pentingnya shalat, keluarga pun diajak untuk shalat. 

Allah Ta'ala berfirman,
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"Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka) kisah Ismail (yang tersebut) 
di dalam Al Qur`an. Sesungguhnya ia adalah seorang yang benar janjinya, dan 
dia adalah seorang rasul dan nabi. Dan ia menyuruh keluarganya untuk shalat 
dan menunaikan zakat, dan ia adalah seorang yang diridhai di sisi Rabbnya." 
(QS. Maryam: 54-55).

Dari ‘Amr bin Syu›aib, dari bapaknya dari kakeknya radhiyallahu ‘anhu, beliau 
meriwayatkan bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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"Perintahkan anak-anak kalian untuk mengerjakan shalat ketika mereka berumur 
tujuh tahun. Pukul mereka jika tidak mengerjakannya ketika mereka berumur 
sepuluh tahun. Pisahkanlah tempat-tempat tidur mereka." (HR. Abu Daud, no. 
495, sahih)

Karena shalat begitu penting dan punya kedudukan dalam Islam. Yang 
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meninggalkannya pun diancam dengan ghayya.

Allah Ta’ala berfirman,
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“Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang menyia-nyiakan 
shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, maka mereka kelak akan menemui 
kesesatan, kecuali orang yang bertaubat, beriman dan beramal saleh.” (QS. Maryam: 
59)

Ibnu Mas’ud radhiyallahu ‘anhu mengatakan bahwa ‘ghayya’ dalam ayat 
tersebut adalah sungai di Jahannam yang makanannya sangat menjijikkan, 
yang tempatnya sangat dalam. Dalam ayat ini, Allah menjadikan tempat 
ini –yaitu bagian neraka yang paling dasar- sebagai tempat bagi orang yang 
menyia-nyiakan shalat dan mengikuti syahwat (hawa nafsu). Seandainya orang 
yang meninggalkan shalat adalah orang yang hanya bermaksiat biasa, tentu 
dia akan berada di neraka paling atas, sebagaimana tempat seorang muslim 
yang berdosa. Tempat ini (gayya) yang merupakan bagian neraka paling bawah, 
bukanlah tempat seorang muslim, namun tempat orang-orang kafir. 

Pada ayat selanjutnya juga, Allah telah mengatakan, “kecuali orang yang 
bertaubat, beriman dan beramal saleh.” Maka seandainya orang yang menyia-
nyiakan shalat adalah mu`min, tentu dia tidak dimintai taubat untuk beriman.

Dalam hadits, orang yang meninggalkan shalat diancam keras.

Dari Buraidah radhiyallahu 'anhu, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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"Perjanjian antara kami dan mereka (orang kafir) adalah shalat. Barangsiapa 
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meninggalkannya maka dia telah kafir." (HR. Ahmad, Tirmidzi, An-Nasai, 
Ibnu Majah, sahih).

Biasanya orang yang meninggalkan shalat adalah karena kemalasan dengan 
berbagai macam alasan.

Dari 'Abdullah bin ‘Amr bin Al ‘Ash radhiyallahu ‘anhuma, Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam pernah menceritakan tentang shalat pada suatu hari, di mana 
beliau bersabda, 
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"Siapa yang menjaga shalat, maka ia akan mendapatkan cahaya, petunjuk, dan 
keselamatan pada hari kiamat. Siapa yang tidak menjaganya, maka ia tidak 
mendapatkan cahaya, petunjuk, dan keselamatan kelak. Nanti di hari kiamat, 
ia akan dikumpulkan bersama Qarun, Fir›aun, Haman, dan Ubay bin Khalaf." 
(HR. Ahmad, hasan)

Disebutkan empat orang di atas karena mereka adalah para pembesar orang 
kafir. 

Ibnul Qayyim menjelaskan bahwa ada faedah yang mengagumkan dari 
hadits di atas. Orang yang meninggalkan shalat biasa sibuk dengan harta, 
kerajaan, kekuasaan, dan perdagangan. Siapa yang sibuk dengan harta sehingga 
melalaikan shalatnya, maka ia akan dikumpulkan bersama Qarun. Siapa 
yang sibuk dengan kerajaannya sehingga melalaikan shalatnya, maka ia akan 
dikumpulkan bersama Fir›aun. Siapa yang sibuk dengan kekuasaan sehingga 
melalaikan shalat, maka ia akan dikumpulkan bersama Haman (menterinya 
Fir›aun). Siapa yang sibuk dengan perdagangan sehingga melalaikan shalat, 
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maka ia akan dikumpulkan bersama Ubay bin Khalaf. 

Jangan remehkan shalat. Ibnul Qayyim sampai-sampai 
mengatakan bahwa meninggalkan shalat itu lebih parah 

dari melakukan dosa besar lainnya (mabuk, zina, selingkuh, 
membunuh). Jagalah shalat. 

Jika kita dalam keadaan sibuk bagaimana pun, shalat tetap 
ditunaikan. Bahkan jika dalam keadaan lupa atau tertidur, 

lantas ingat, maka shalatlah ketika ingat dan sadar, walau 
waktu shalat telah habis, asalkan bukan sengaja dan bukan 

dijadikan rutinitas.

Semoga Allah memberikan kita taufik agar rutin menjaga shalat lima 
waktu.
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Khutbah Kedua
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